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Abstract. Glutinous corn has a special meaning for the people of Sintang Regency, but few people cultivate it 

compared to sweet corn, even though its price is higher. Glutinous corn cultivation in Sintang Regency faces the 

challenge of less supportive soil, dominated by Red Yellow Podsolic (PMK) soils with low fertility. The application 

of banana stem MOL can be an alternative to improve the fertility of PMK soil because it contains various 

microorganisms, nutrients, and various growth regulators that can support the growth and productivity of 

glutinous corn plants. This study aims to determine the effect and optimal concentration of banana stem MOL in 

increasing the growth and yield of glutinous corn plants. This study used a Randomized Block Design (RBD) 

pattern with banana stem MOL treatment with 5 treatment levels, namely: M0 = Without giving banana stem MOL 

(control); M1 = 15% banana stem MOL; M2 = 30% banana stem MOL; M3 = 45% banana stem MOL; M4 = 

60% banana stem MOL where each treatment was repeated 5 times. The parameters observed in this study were 

plant height, stem diameter, and net cob weight. The application of banana stem MOL affected the growth and 

yield of glutinous corn plants. The application of 45% banana stem MOL (M3) was the best dose in this study for 

plant growth, with an average plant height of 199.60 cm and an average stem diameter of 18.21 mm. The yield 

was achieved at a concentration of 60% (M4) with a net cob weight of 353.05 grams. 
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Abstrak. Tanaman jagung ketan memiliki arti tersendiri bagi masyarakat Kabupaten Sintang namun masih sedikit 

yang membudidayakannya dibandingkan dengan jagung manis walaupun harganya lebih tinggi dari jagung manis. 

Budidaya tanaman jagung ketan di Kabupaten Sintang menghadapi kendala tanah yang kurang mendukung karena 

didominasi jenis tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) yang memiliki tingkat kesuburan rendah. Pemberian MOL 

bonggol pisang dapat dijadikan alternatif untuk memperbaiki tingkat kesuburan tanah PMK karena mengandung 

berbagai mikroorganisme dan unsur hara serta berbagai zat pengatur tumbuh yang dapat mendukung pertumbuhan 

dan produktifitas tanaman jagung ketan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan konsentrasi MOL 

bonggol pisang yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ketan. Penelitian ini 

menggunakan pola Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan MOL bonggol pisang dengan 5 taraf 

perlakuan yaitu: M0 = Tanpa pemberian MOL bonggol pisang (kontrol); M1 = MOL bonggol pisang 15%; M2 = 

MOL bonggol pisang 30%; M3 = MOL bonggol pisang 45%; M4 = MOL bonggol pisang 60% dimana setiap 

perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, diameter 

batang, dan berat tongkol bersih. Pemberian MOL bonggol pisang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung ketan, dimana pemberian MOL bonggol pisang 45% (M3) merupakan dosis yang terbaik dalam 

penelitian ini untuk pertumbuhan tanaman dengan rerata tinggi tanaman 199,60 cm dan rerata diameter batang 

18,21 mm sedangkan untuk hasil adalah pada konsentrasi 60% (M4) dengan berat tongkol bersih 353,05 gram. 

Kata kunci: Hasil; Jagung Ketan; MOL Bonggol Pisang; Pertumbuhan 

 

PENDAHULUAN 

Jagung ketan (Zea mays var. 

Cerantina) merupakan salah satu jenis 

tanaman jagung varietas lokal yang memiliki 

karakter lengket dan pulen seperti ketan 

sehingga disebut sebagai jagung pulut. 

Jagung ketan memiliki arti tersendiri bagi 

masyarakat Kabupaten Sintang karena sering 

dijadikan bahan kuliner seperti jagung bakar 

dan jagung rebus karena rasanya yang khas 

dan memiliki rasa manis meskipun tidak 

semanis jagung manis. Biji jagung ketan 
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mempunyai kandungan amilopektin sebesar 

95,75% dan amilosa 4,25% sehingga sifat 

amilograf dan fisiko kimianya berbeda 

dengan jagung varietas lainnya. Jagung ketan 

memiliki warna yang menarik yaitu berwarna 

belang dengan kombinasi warna putih dan 

ungu dalam satu tongkol (Nurainisa dkk, 

2019).  

Budidaya tanaman jagung ketan secra 

luasan yang dilakukan oleh masyarakat di 

Kabupaten Sintang masih lebih rendah 

dibandingkan dengan jagung manis 

meskipun secara ekonomi harga jual jagung 

ketan lebih tinggi dibandingkan dengan 

jagung manis (Nurhadiah dkk, 2022). 

Budidaya tanaman jagung ketan di 

Kabupaten Sintang juga menghadapi kendala 

kondisi tanah yang kurang mendukung. 

Sebagian besar tanah yang tersedia adalah 

jenis Podsolik Merah Kuning (PMK) yang 

memiliki tingkat kesuburan yang kurang 

mendukung untuk produktivitas pertanian. 

Tanah – tanah PMK sebagian besar memiliki 

pH yang masam, kandungan bahan organik, 

dan hara N, P, dan K yang rendah, serta 

kejenuhan basa yang rendah akibat 

pencucian intensif dan pelapukan lanjut 

(Daulay dkk,2025). 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan umtuk membantu meningkatkan 

kesuburan tanah PMK adalah dengan 

pemberian MOL bonggol pisang. MOL 

(Mikroorganisme Lokal) adalah sekumpulan 

mikroorganisme hasil dari fermentasi bahan 

yang ada di lingkungan dan mudah di dapat. 

Menurut Broto dkk (2019), MOL terdiri dari 

tiga komponen yaitu karbohidrat, glukosa 

dan sumber mikroorganisme. Pemberian 

MOL ke dalam tanah akan mempercepat 

proses dekomposisi bahan organik dalam 

tanah dan dapat meremajakan kembali 

kesuburan tanah (Wenda dan Tuhuteru, 

2022). 

Bonggol pisang merupakan bagian 

tanaman atau pohon pisang yang jarang 

dimanfaatkan dibanding bagian tanaman 

pisang lainnya serta mudah diperoleh dalam 

jumlah yang cukup banyak.  Beberapa hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa bonggol 

mudah pisang memiliki kandungan unsur 

hara makro seperti Nitrogen 1.06%, Posfor 

0,03%, dan Kalium 0,40% serta mengandung 

mikrobia pengurai yang terletak pada bagian 

luar maupun bagian dalam bonggol pisang 

(Marsiningsih dkk, 2015). Jenis mikroba 

yang telah terindentifikasi tersebut adalah 

Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus 

nigger. Mikroba yang biasa mendekomposisi 

bahan organik untuk kesuburan tanah dan 

memperbaiki kondisi tanah (Inrianti dkk, 

2019).   

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Pelimping Kecamatan Kelam Permai 

Kabupaten Sintang. Penelitian dilaksanakan 
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pada  bulan Januari  sampai dengan April 

2025. 

Penelitian ini menggunakan metode 

percobaan lapangan dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan yang 

tertdiri atas: M0 = Tanpa pemberian MOL 

bonggol pisang (kontrol); M1 = Pemberian 

MOL bonggol pisang konsentrasi 15%; M2 

=Pemberian MOL bonggol pisang 

konsentrasi 30%; M3 = Pemberian MOL 

bonggol pisang konsentrasi 45%; M4 = 

Pemberian MOL bonggol pisang 60%. Setiap 

perlakuan diulang sebanyak 5 kali. 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: cangkul yang 

digunakan untuk membuat bedengan; parang 

untuk membersihkan gulma; waring untuk 

melindungi tanaman dari gangguan ayam; 

kamera untuk mendokumentasikan semua 

kegiatan dalam penelitian; meteran untuk 

mengukur anjang, lebar, tinggi serta 

mengukur hasil penelitian; kertas dan kayu 

untuk pembuatan plang penelitian; plastik 

sebagai penutup wadah pembuatan MOL 

bonggol pisang; Gelas takaran untuk 

mengukur air cucian beras dan dosis aplikasi 

MOL bonggol pisang; ember untuk wadah 

MOL bonggol pisang; jangka sorong untuk 

mengukur diameter tanaman; timbangan 

digital untuk menimbang hasil penelitian. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: benih jagung ketan Jantan Cap Panah 

Merah; pupuk kandang kotoran ayam sebagai 

pupuk dasar; sekam bakar sebagai campuran 

pupuk kandang kotoran ayam; bonggol 

pisang sebagai bahan utama pembuatan 

MOL; gula merah sebagai bahan makanan 

mikoroorganisme dalam pembuatan MOL; 

air cucian beras sebagai bahan pendukung 

proses fermentasi MOL. Penelitian ini 

melalui berbagai tahapan sebagai berikut: 

persiapan lahan untuk penelitian yagn terdiri 

dari pembersihan lahan dan pengolahan 

tanah; pemasangan plang tenda perlakuan 

dalam penelitian; pengaplikasian pupuk 

dasar; pembuatan MOL bonggol pisang; 

penanaman; seleksi bibit; aplikasi MOL 

bonggol pisang; pemeliharaan tanaman yang 

meliputi penyiraman, penyiangan gulma, dan 

pengendalian hama penyakit; dan 

pemanenan. Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini adalah rerata tinggi tanaman, 

rerata diameter batang, dan berat tongkol 

bersih tanaman jagung ketan. Data akan 

dianalisis dengan Analisa Sidik Ragam dan 

apabila terdapat pengaruh yang nyata akan 

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil 

dengan selang kepercayaan 95% sampai 

99%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rerata Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil Analisa Sidik Ragam pengaruh 

pemberian MOL bonggol pisang terhadap 

tinggi tanaman jagung ketan ditampilkan 

pada tabel 1. 
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Tabel 1. Analisa sidik ragam pengaruh pemberian MOL bonggol pisang terhadap tinggi 

tanaman jagung ketan (cm).  

SK DB JK KT F-hitung  
F-tabel  

0,05 0,01 

Kelompok 4 1499,58 374,90 1,25 tn  3,01 4,77 

Perlakuan 4 4776,05 1194,01 3,98 *  3,01 4,77 

Galat 16 4797,03 299,81     

Total 24 11072,7 KK = 9,53%    

 

Hasil analisa sidik ragam 

menunjukkan pemberian MOL bonggol 

pisang berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman jagung ketan sehingga untuk 

mencari perbedaan antar perlakuan perlu 

dilanjutkan dengan Uji BNT yang disajikan 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Uji BNT pengaruh pemberian MOL bonggol pisang terhadap tinggi tanaman jagung 

ketan (cm)  

Perlakuan Rerata Selisih 

M2 162,95 a     
M0 169,88 a 6,93 ns    
M1 182,66 b 19,71* 12,78 ns   
M4 193,65 bc 30,70 ** 23,77 ** 11,00 ns  
M3 199,60 c 36,65 ** 29,72 ** 16,94 * 5,94 ns 

Tabel 5% = 1,75 Tabel 1% = 2,58 BNT 5% = 13,52 

sd = 7,74   BNT 1% = 20,01 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf Uji BNT 1 dan 5% 

 

Hasil uji BNT menunjukkan bahwa 

rerata tinggi tanaman jagung ketan terendah 

adalah pada pemberian MOL bongol pisang 

30% (M2) dengan rerata 162,95 cm namun 

tidak berbeda nyata dengan tanpa pemberian 

MOL bonggol pisang (M0) dengan rerata 

169,88 cm. Pemberian MOL bonggol pisang 

konsentrasi 45% (M3) menghasilkan rerata 

tinggi tanaman tertinggi yaitu 199.60 cm 

namun tidak berbeda nyata dibandingkan 

dengan pemberian MOL bonggol pisang 

konsentrasi 60% (M4) dengan rerata tinggi 

tanaman 193,65 cm dan lebih tinggi apabila 

dibandingkan dengan pemberian MOL 

konsentrasi 15% (M1) dengan rerata tinggi 

tanaman 182,66 cm.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian MOL bonggol pisang 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman jagung 

ketan. Kenyataan ini menunjukkan adanya 

peran dari mikroorganisme yang berasal dari 

MOL bonggol pisang dalam meningkatkan 

pertambahan tinggi tanaman jagung ketan. 

Menurut Yulianingsih (2020) jenis 

mikroorganisme yang telah diidentifikasi 

pada bonggol pisang antara lain Bacillus sp, 
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Aeromonas sp, Aspergillus nigger, 

Azospirillium, Azotobacter dan mikroba 

selulolitik. Mikroorganisme tersebut 

memiliki peran penting dalam memperbaiki 

kesuburan tanah melalui proses fiksasi 

nitrogen, pelarutan fosfat, serta produksi 

hormon pertumbuhan tanaman seperti IAA 

(Indole Acetic Acid) dan giberelin. Hormon 

ini memacu pembelahan dan pemanjangan 

sel, yang pada akhirnya meningkatkan 

pertumbuhan organ vegetatif seperti batang 

dan daun (Zhao dkk, 2024). 

MOL bonggol pisang juga 

mengandung unsur hara yang berperan dalam 

pertumbuhan tanaman jagung ketan. Unsur 

hara yang ada pada MOL bonggol pisang 

dapat membantu pemenuhan kebutuhan 

nutrisi bagi tanaman selain menjadi sumber 

makanan bagi mikroorganisme yang 

beraktivitas. Menurut Andiyani dkk (2023), 

unsur hara yang berasal dari bonggol pisang 

dapat berperan dalam pertumbuhan tinggi 

tanaman yaitu mengandung P2O5 sebesar 439 

ppm, K2O sebesar 574 ppm, dan Ca 700 ppm. 

Unsur-unsur tersebut berperan penting dalam 

mendukung fase vegetatif tanaman, terutama 

dalam membentuk jaringan baru, 

memperkuat struktur sel, dan menunjang 

aktivitas metabolisme seperti fotosintesis. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Kriswantoro 

(2016) yang menyatakan bahwa unsur N, P 

dan K yag diserap oleh tanaman dapat 

meningkatkan proses fotosintesis serta 

metabolisme pada tanaman yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman. Menurut Rohmaniya dkk (2023) 

dan Setiadi dkk (2021), pertumbuhan 

vegetatif tanaman membutuhkan unsur N 

yang berfungsi untuk perkembangan akar, 

batang dan daun serta berperan untuk 

merangsang pertumbuhan batang yang dapat 

memacu pertumbuhan tinggi tanaman. 

Pertumbuhan tinggi tanaman jagung 

ketan yang terbaik dalam penelitian ini 

adalah pada pemberian MOL bonggol pisang 

dengan konsentrasi 45% (M3) meskipun tidak 

berbeda nyata dengan pemberian MOL 

bonggol pisang dengan konsentrasi 60%.. Hal 

ini karena pada taraf tersebut terjadi aktivitas 

optimal mikroorganisme, yang mencakup 

fiksasi nitrogen, pelarutan fosfat, serta 

produksi hormon tanaman seperti auksin dan 

giberelin. Aktivitas ini meningkatkan 

ketersediaan unsur hara dan merangsang 

pertumbuhan jaringan batang serta daun 

namun, pemberian MOL dalam dosis yang 

terlalu tinggi pada konsentrasi MOL bonggol 

pisang 60% (M4) justru dapat menimbulkan 

efektivitas yang kurang optimal. Menurut 

Zhao dkk., (2024)  efektivitas 

mikroorganisme akan menurun karena 

adanya kompetisi antar mikroba, 

ketidakseimbangan nutrisi, atau akumulasi 

senyawa toksik hasil metabolisme fermentasi 

sehingga pada akhirnya akan membuat 

pemberian MOL bonggol pisang dengan 
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konsentrasi yang semakin meningkat tidak 

membuat tinggi tanaman juga meningkat. 

Rerata Diameter Batang (cm) 

Hasil analisa sidik ragam pengaruh 

pemberian MOL bonggol pisang terhadap 

diameter batang tanaman jagung ketan dapat 

dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Analisa sidik ragam pengaruh pemberian MOL bonggol pisang terhadap diameter 

batang tanaman jagung ketan (mm) 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 4 2,26 0,56 0,22 tn 3,01 4,77 

Perlakuan 4 112,60 28,15 10,94 ** 3,01 4,77 

Galat 16 41,17 2,57    

Total 24 156,03 KK = 10,67% 

 

Pemberian MOL bonggol pisang 

memberikan pengaruh yang sangat nyata 

terhadap diameter batang tanaman jagung 

ketan sehingga harus dilanjutkan dengan Uji 

BNT untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji BNT pengaruh pemberian MOL bonggol pisang terhadap diameter batang tanaman 

jagung ketan (mm)  

Perlakuan Rata-rata Selisih 

M0 12,17 a     

M2 13,38 a 1,22 ns    

M1 15,20 b 3,03 ** 1,82 *   

M4 16,24 b 4,07 ** 2,85 ** 1,04 ns  

M3 18,21 c 6,05 ** 4,83 ** 3,02 ** 1,98 ** 

Tabel 5% = 1,75 Tabel 1% = 2,58 BNT 5% = 1,25 

sd = 0,72   BNT 1% = 1,85 
Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf Uji BNT 1 dan 5% 

Rerata diameter batang tanaman 

jagung ketan terkecil adalah pada perlakuan 

kontrol atau tanpa pemberian MOL bonggol 

pisang (M0) dengan rerata 12,17 mm dan 

tidak berbeda nyata dengan pemberian MOL 

bonggol pisang konsentrasi 30% (M2) 

dengan rerata 13,38 mm. Pemberian MOL 

bonggol pisang konsentrasi 45% (M3) 

menghasilkan rerata diameter batang 

tertinggi dalam penelitian ini yaitu 18,21 mm 

dan lebih besar dibandingkan dengan 

pemberian MOL bonggol pisang konsentrasi 

60% (M4) dengan rerata 16,24 mm dan 

pemberian MOL bonggol pisang konsentrasi 

15% (M1) dengan rerata 15,20 mm.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian MOL bonggol pisang 

berpengaruh sangat nyata terhadap diameter 

batang tanaman jagung ketan. Hal ini diduga 

karena adanya aktivitas mikroorganisme 
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dalam MOL bekerja secara optimal dalam 

mendukung pertumbuhan jaringan batang. 

Menurut Nurdiana (2022) peningkatan 

diameter batang pada tanaman jagung ketan 

erat kaitannya dengan proses fisiologis yang 

terjadi selama fase vegetatif, khususnya 

dalam pembentukan jaringan meristematik, 

diferensiasi sel, dan pertumbuhan sekunder 

batang. Salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi proses ini adalah tersedianya 

unsur hara makro (N, P, dan K) dan hormon 

pertumbuhan yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme dalam MOL bonggol 

pisang. Penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawati & Yudiawati (2019) 

menunjukkan bahwa pemberian MOL 

bonggol pisang memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman tomat 

dengan parameter tinggi tanaman dan jumlah 

daun. 

Menurut Zhao dkk (2024), 

mikroorganisme seperti Bacillus, 

Azospirillum, dan Azotobacter berperan 

penting dalam mendukung pertumbuhan 

tanaman dengan menghasilkan hormon 

pertumbuhan (auksin, sitokinin, giberelin), 

pelarutan fosfat dan kalium, serta fiksasi 

nitrogen yang pada akhirnya akan 

meningkatkan aktivitas fotosintesis akibat 

pasokan nitrogen dan efisiensi stomata dari 

kalium, maka produksi karbohidrat 

meningkat, dan dialirkan ke bagian batang 

untuk memperkuat jaringan serta 

memperluas diameter batang. Selain itu, 

fosfor dari hasil pelarutan mikroba 

digunakan untuk metabolisme energi dan 

pertumbuhan jaringan yang aktif, termasuk 

meristem batang (Ningsih dkk,2024). 

MOL bonggol pisang selain 

mengandung mikroorganisme, juga memiliki 

kandungan unsur hara alami yang turut 

mempengaruhi pertumbuhan diameter 

batang. Bonggol pisang mengandung unsur 

N, P, dan K dalam jumlah yang cukup, yang 

disediakan baik secara langsung maupun 

hasil dekomposisi dan aktivitas 

mikroorganisme. Menurut Rahim & Ramlan 

(2023), MOL bonggol pisang berkontribusi 

terhadap ketersediaan unsur hara makro dan 

mikro serta menunjang pertumbuhan 

tanaman secara lebih maksimal baik secara 

langsung maupun melalui dekomposisi 

organik oleh mikroba fermentatif. 

Perlakuan terbaik dalam penelitian 

ini adalah pemberian MOL bonggol pisang 

konsentrasi 45% (M3) dengan rerata diameter 

batang sebesar 18,21 mm dan berbeda nyata 

terhadap semua perlakuan lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada dosis tersebut 

aktivitas mikroorganisme berada pada 

tingkat optimal, sehingga proses fiksasi 

nitrogen, pelarutan fosfat dan kalium, serta 

sintesis hormon berlangsung secara efisien 

dibandingkan dengan pemberian pada 

konsentrasi yang lebih tinggi yaitu 

konsentrasi 60% (M4) dimana efektivitas 
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mikroorganisme justru menurun karena 

adanya kompetisi antarmikroba, 

ketidakseimbangan nutrisi, atau akumulasi 

senyawa toksik hasil metabolisme fermentasi 

(Vejan dkk., 2019). Hal ini juga disebabkan 

karena kebutuhan tanaman jagung ketan akan 

unsur hara pada fase vegetativenya tidak 

setinggi dibandingkan dengan fase 

generatifnya sehingga pemberian MOL 

bonggol pisang pada konsentrasi 45% lebih 

baik dibandingkan konsentrasi 60%. 

Rerata Berat Tongkol Bersih (gram) 

Hasil analisa sidik ragam pengaruh 

pemberian MOL bonggol pisang terhadap 

rerata berat tongkol bersih tanaman jagung 

ketan dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Analisa sidik ragam pengaruh pemberian MOL bonggol pisang terhadap rerata berat 

tongkol bersih tanaman jagung ketan (gram)        

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 4 23948,14 5987,034 9,04** 3,01 4,77 

Perlakuan 4 197588,91 49397,23 74,62** 3,01 4,77 

Galat 16 10592,12 662,0072    

Total 24 232129,16 KK = 11,21%     

 Hasil analisa sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian MOL 

bonggol pisang berpengaruh sangat nyata 

terhadap rerata berat tongkol bersih tanaman 

jagung ketan sehingga dilanjutkan dengan 

Uji BNT untuk mengetahui perlakuan yang 

memberikan pengaruh terbaik dalam 

meningkatkan berat tongkol bersih yang 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji BNT pengaruh pemberian MOL bonggol pisang terhadap rerata berat tongkol 

bersih tanaman jagung ketan (gram) 

Perlakuan Rata-rata     Selisih   

M0 141,25 a     
M1 163,15 b 21,90*    
M2 168,75 b 27,50* 5,60tn   
M3 321,00 c 179,75** 157,85** 152,25**  
M4 353,05 d 211,80** 189,90** 184,30** 32,05** 

Tabel 5% =1,75 Tabel 1% = 2,58 BNT 5% = 20,09 

sd = 11,51     BNT 1% = 29,73 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf Uji BNT 

1 dan 5% 
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Rerata berat tongkol bersih terendah 

adalah pada perlakuan kontrol (M0) dengan 

rerata 141,25 gram dan lebih rendah 

dibandingkan pemberian 15% MOL bonggol 

pisang (M1) dengan rerata 163,15 gram serta 

pemberian MOL bonggol pisang 30% (M2) 

dengan rerata 168,75 gram. Pemberian MOL 

bonggol pisang 60% (M4) menghasilkan 

rerata berat tongkol bersih jagung ketan 

tertinggi yaitu 353,05 gram. 

Pemberian MOL bonggol pisang 

berpengaruh sangat nyata terhadap berat 

tongkol bersih tanaman jagung ketan. Hal ini 

dapat terlihat dari hasil tanaman yang diberi 

perlakuan dibandingkan tanaman yang tidak 

diberikan perlakuan menunjukkan peran 

MOL bonggol pisang dalam meningkatkan 

hasil akhir yang siap panen dan konsumsi. 

Berat tongkol bersih merupakan indikator 

nyata dari keberhasilan proses fisiologis 

tanaman, seperti aktivitas fotosintesis, 

efisiensi pengangkutan hasil fotosintat, 

pengisian biji, serta kemampuan tanaman 

menghadapi cekaman lingkungan (Nurdiana, 

2022). Keberhasilan pada fase generatif tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

lingkungan, tetapi juga sangat ditentukan 

oleh keberadaan mikroorganisme fungsional 

dalam MOL, seperti Azospirillum, 

Azotobacter, dan Bacillus (Zhao dkk, 2024). 

Mikroorganisme tersebut berperan 

penting dalam fiksasi nitrogen secara 

biologis yang mendukung sintesis protein 

dan memperpanjang aktivitas fotosintesis 

selama fase pengisian biji (Ríos-Ruiz dkk, 

2024; Nurdiana, 2022). Selain itu, mikroba 

seperti Bacillus juga mampu melarutkan 

fosfat melalui produksi enzim fosfatase dan 

fitase, sehingga meningkatkan ketersediaan 

fosfor yang sangat dibutuhkan dalam 

pembelahan sel, sintesis energi (ATP), dan 

pembentukan biji (Borriss,2015).  

Di sisi lain, mikroorganisme dalam 

MOL juga memproduksi hormon 

pertumbuhan seperti auksin dan giberelin. 

Hormon-hormon ini berfungsi dalam 

memperbesar ukuran daun, meningkatkan 

luas permukaan fotosintesis, serta 

mempercepat proses pengisian biji secara 

fisiologis (Song dkk., 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan berat 

tongkol bersih tidak hanya dipengaruhi oleh 

ketersediaan hara, tetapi juga oleh aktivitas 

biologis yang kompleks dari mikroorganisme 

dalam MOL. Kebutuhan akan unsur hara 

sangat mempengaruhi hasil tanaman jagung 

ketan. Menurut Lestari dkk, (2015) 

pertumbuhan dan hasil tanaman akan 

berkembang lebih baik bila semua unsur hara 

yang diperlukan oleh tanaman berada dalam 

kondisi yang terpenuhi. Lamakoma dkk, 

(2019) mengungkapkan bahwa ukuran buah 

dan kualitas buah pada fase generatif akan 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur K, 

sedangkan P berperan dalam pembentukan 

buah dan bunga dan berfungsi sebagai 
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sumber energi dalam berbagai reaksi 

metabolisme tanaman berperan penting 

dalam peningkatan hasil serta memberikan 

banyak fotosintat yang didistribusikan 

kedalam biji sehingga hasil biji tanaman 

jagung meningkat karena di antara fungsi 

fosfor mempercepat pembentukan buah dan 

biji serta meningkatkan produksi. Hasil 

pengamatan ini selaras dengan pendapat 

Harini dkk (2021) menyatakan bahwa fospor 

dapat membantu dalam menambah 

perkembangan ukuran tongkol dan biji, unsur 

hara kalium berperan dalam memacu proses 

pemindahan unsur hara dalam menambah 

kualitas tongkol.  

Pemberian MOL bonggol pisang 

dengan konsentrasi tertinggi yaitu 60% 

menghasilkan rerata berat tongkol bersih 

tanaman jagung ketan terberat yaitu 353,05 

gram serta berbeda nyata dibandingkan 

dengan semua taraf perlakuan lainnya. Hal 

ini menandakan bahwa dosis MOL yang 

lebih tinggi masih berada dalam batas 

fisiologis optimal bagi tanaman jagung ketan 

selama fase generatif. Pada fase 

pembentukan dan pengisian tongkol, 

kebutuhan tanaman terhadap nitrogen dan 

fosfor meningkat tajam. Pemberian MOL 

bonggol pisang dengan konsentrasi 60% 

(M4) mampu memenuhi kebutuhan tersebut 

melalui peningkatan jumlah mikroba aktif, 

sehingga ketersediaan nitrogen dan fosfat 

meningkat, produksi hormon tanaman lebih 

besar, memperpanjang aktivitas fotosintesis 

dan meningkatkan penyerapan hara, dan 

ketersediaan metabolit mikroba, seperti 

siderofor dan enzim pelarut fosfat, menjadi 

lebih maksimal (Zhao dkk, 2024; Ríos-Ruiz 

dkk, 2024; Nurdiana, 2022; Song dkk, 2025). 

Penelitian oleh Puspitasari (2023) 

menegaskan bahwa produksi tanaman erat 

kaitannya dengan ketersediaan hara dalam 

tanah, di mana unsur hara tersebut akan 

dimanfaatkan untuk fotosintesis dan hasil 

akhirnya adalah peningkatan bobot bagian 

generatif seperti biji. Semakin banyak 

fotosintat yang dihasilkan dan dialirkan ke 

biji, semakin tinggi berat tongkol bersih. 

Kebutuhan tanaman jagung untuk fase 

generatif yang ditandai dengan pembentukan 

bunga dan biji serta pembesaran biji lebih 

tinggi dibandingkan dengan fase vegetatif 

sehingga pemberian MOL dengan 

konsentrasi 60% lebih baik dibandingkan 

dengan konsentrasi MOL bonggol pisang 

yang lebih rendah. Hasil penelitian ini  juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Dewi (2016) yang menunnjukkan 

bahwa pemberian MOL bonggol pisang 

dengan konsentrasi tertinggi yaitu 90 ml/liter 

air menghasilkan rerata hasil padi hitam 

tertinggi dengan parameter bobot 1000 butir 

dan gabah kering giling. 
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KESIMPULAN 

 Pemberian Mikro Organisme Lokal 

dengan bahan dasar bonggol pisang dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung ketan, dimana perlakuan 

terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan 

adalah pada pemberian MOL bonggol pisang 

dengan konsentrasi 45% yang menghasilkan 

rerata tinggi tanaman 190,66 cm dan rerata 

diameter batang 18,21 mm, sedangkan 

perlakuan terbaik untuk hasil tanaman jagung 

ketan adalah pemberian MOL bonggol 

pisang dengan konsentrasi 60% yang 

menghasilkan rerata berat tongkol bersih 

353,05 gram. 
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